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Prakata

Alhamdulillah, buku Teori dan Praktik Penerjemahan Inggris - Indonesia
dapat diselesaikan tepat waktu oleh penulis.

Penerjemahan seringkali dianggap sebagai suatu hal yang praktis
sehingga untuk melakukan penerjemahan dengan baik dan benar
tidak diperlukan teori, dan ada pula yang menganggap bahwa untuk
menjadi penerjemah yang baik harus sesering mungkin melakukan
praktek penerjemahan. Anggapan tersebut ada benarnya, tetapi
teori penerjemahan dapat membantu penerjemah pemula untuk
memahamibagaimana proses dan tahap penerjemahanitu dilakukan.
Selain itu, teori dapat membantu untuk memahami bagaimana
transposisi, modulasi dan adaptasi itu digunakan dalam prosedur
penerjemahan, dan juga untuk memilih metode penerjemahan yang
tepat yang sesuai dengan tipe teks yang diterjemahkan. Artinya,
teori penerjemahan dapat menjembatani penerjemah, khususnya
penerjemah pemula, untuk menerjemahkan teks bahasa sumber ke
bahasa sasaran dengan lebih efektif dan efisien.

Dalam proses membukukan pemikiran tentang penerjemahan
ini penulis harus mengucapkan terima kasih kepada semua pihak
yang membantu. Lebih khusus kepada Dekan Fakultas Adab dan
Humaniora UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, yang telah memberikan
kepercayaan kepada penulis untuk menyelesaikan buku ini. Tentu
saja buku ini tidak akan banyak dibaca masyarakat luas tanpa
keterlibatan Penerbit Transpustaka. Secara tulus saya sampaikan
terima kasih kepada Mas Tatam yang telah memberikan kesempatan
untuk menerbitkan ide penulis. Semoga Penerbit Transpustaka
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PENERJEMAHNAN

A. Pentingnya Penerjemahan

Perkembangan ilmu dan teknologi telah berkembang begitu
sangat pesat dalam beberapa dekade terakhir ini. Fenomena ini
telah membawa dampak yang begitu besar terhadap kehidupan
umat manusia. Perkembangan ilmu yang begitu cepat di satu
pihak memberi adanya peningkatan kemampuan manusia dalam
menguasai lingkungan telah memudahkan kehidupan umat manusia
itu sendiri. Di lain pihak, dalam bidang teknologi kemajuan yang
diperoleh tidak dapat dihindari dan menjadi suatu kenyataan yang
harus terus-menerus dihadapi oleh manusia itu sendiri.

Dalam memasuki abad ke-21 sebagai abad informasi, manusia
dihadapkan dengan arus informasi yang mengalir sangat deras yang
dengan cepat menjangkau hampir seluruh pelosok dunia. Ini berarti
bahwa jarak tempuh antara bagian dunia yang satu dan bagian yang
lainnya semakin tidak bermakna.

Komunikasi antar umat manusia dari berbagai bagian dunia
yang semakin intensif akan membawa permasalahan kesenjangan
antar negara satu dengan negara lainnya. Bila suatu negara telah
maju maka negara tersebut dalam posisi yang menguntungkan.
Sebaliknya, negara-negara yang sedang berkembang, khususnya
negara Indonesia, menempati posisi yang kurang menguntungkan.
Mereka berhadapan tidak hanya dengan masalah-masalah
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teks atau bahan yang harus diterjemahkan dari tahun ke tahun
harus terus meningkat tanpa henti, terutama menyangkut bahan
yang berisi informasi teknologi, dokumen hukum (kontrak, paten,
dan sebagainya).

Terjemahan dengan cara-cara tradisional dianggap tidak
akan mampu untuk mengejar peningkatan itu. Menurut catatan
Aldridge (1983: 155), layanan penerjemahan di Selandia Baru
(dengan penduduk 3,2 juta jiwa pada tahun 1983) menerjemahkan
dua juta kata per tahun. Menurut catatan Goshawske et.al. (1987:
39), biro penerjemahan pada Departemen Luar Negeri Kanada
bertanggung jawab atas penerjemahan 300 juta kata per tahun.
Komisi Masyarakat Eropa memiliki beban terjemahan sekitar
satu milyar kata per tahun. Padahal menurut Sereda (1982: 120),
seorang penerjemah yang berpengalaman menangani bahan yang
bersangkutan dengan teknologi secara manual hanya mampu
menghasilkan rata-rata 800 s.d 1.500 kata per hari, tergantung pada
tingkat kesulitan teksnya.

Penerjemahan buku-buku keilmuan berbahasa asing ke
dalam bahasa Indonesia merupakan langkah yang sangat penting
mengingat akan diperoleh manfaat ganda yaitu, penerjemahan
akan membantu memperlancar arus informasi keilmuan dan
penerjemahan akan mempercepat proses pendewasaan bahasa
Indonesia menjadi bahasa keilmuan. Melalui penerjemahan akan
muncul tuntutan-tuntutan yang harus dipenuhi berupa penciptaan
istilah-istilah teknis baru yang tidak dimiliki sebelumnya oleh
bahasa Indonesia.

Penerjemahan yang baik hanya bisa dihasilkan oleh seorang
penerjemah yang memiliki kualifikasi yang tinggi karena proses
penerjemahan melibatkan dua bahasa, yaitu bahasa sumber dan
bahasa sasaran. Dengan demikian, penerjemahan juga melibatkan
perbedaan-perbedaan budaya untuk mengungkapkan ide dan
makna dari bahasa sumber ke bahasa sasaran. Jadi, dapat dikatakan
penerjemahan meliputi keseluruhan proses penemuan makna suatu
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dengan metode yang digunakan. Jika pembaca melihat suatu
karya terjemahan, maka yang dibaca adalah hasil yang dibuat oleh
seorang penerjemah. Dengan kata lain, yang dibaca adalah produk
atau hasil kerja seorang penerjemah. Dengan membaca hasil kerja
tersebut sebagai pembaca tidak mengetahui tentang permasalahan
yang dihadapi penerjemah dan proses pengambilan keputusan
yang dilakukannya. Jadi, sebagai pembaca hanya mengetahui suatu

produk bukan suatu proses.
Pembedaan antara produk penerjemahan dan proses

penerjemahan penting sekali dalam kegiatan penerjemahan. Bila
melihat penerjemahan sebagai proses, berarti melihat jalan yang
dilalui penerjemah untuk sampai pada hasil akhir, seperti melihat
tahap-tahap apa saja yang harus dilalui seorang penerjemah,
prosedur apa yang dilaluinya, metode apa yang digunakannya untuk
menerjemahkan dan mengapa memilih metode tersebut, mengapa
memilih suatu istilah tertentu untuk menerjemahkan suatu konsep
dan bukannya memilih istilah lain yang sama maknanya (Machali,
2000: 9).

Bila melihat penerjemahan sebagai produk, berarti yang dilihat
adalah hasil terjemahan. Dalam melihat suatu hasil pembaca
dapat menilai apakah hasil terjemahan yang dibacanya sesuai atau
tidak dengan teks bahasa sumbernya. Karena seringkali terjadi
penerjemah dan pembaca memahami dan memandang teks secara
berbeda. Akibatnya, mereka juga mengalihkan makna teks asli
secara berbeda ke dalam bahasa sasaran.

Selain metode penerjemahan, penguasaan makna dalam
teks bahasa sumber merupakan penentu keberhasilan dalam
penerjemahan. Seorang penerjemah harus memperhatikan jenis-
jenis makna yang terlibat dalam teks bahasa sumber dan bagaimana
mengalihkannya ke dalam bahasa sasaran. Jangan sampai adanya
pergeseran makna yang terlalu luas atau menyempit dari makna

yang terdapat di dalam bahasa sumber sehingga adanya perubahan
maksud atau ide ke dalam bahasa sasaran.
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oleh pengarang’. Pinchuck (1977: 38) juga memberikan definisi
sebagai “a process of finding a TL (target language) equivalent for an

. e
;l;eng?mbﬂ matakuhahpenerjemal? s ata}l mahasiswa yang SL (source language) utterance” ‘suatu proses menemukan padanan
Pek-aspek tersebyt bila ine; an (translation) harus menguasai ] dari bah Ser ke dilamibek ' L
sumber. Dalam hatir: mg11-1 menerjemahkan suatu teks bahasa suatu .ujaran lari bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran’. Larson
tentang teori lnl_PembelaJaranpeHErj AN — (1984:3) menitikberatkan penerjemahan pada pengahhaq mak:.m%
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B. Deﬁm'si P . Kkhusus komunikasi. Hatim dan Mason (1997: 1) mendefinisikan
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tetapi “makna”nya serupa, yakni yang oleh penerima teks bahasa
sasaran dipahami serupa seperti teks bahasa sumber dipahami oleh
penerimanya dalam bahasa sumber. Jadi, sepadan bukan sama,
melainkan mengandung “nilai” yang sama.
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Tentu saja kesepadanan antara teks bahasa sumber dengan
teks bahasa sasaran tidak berarti sama persis, tetapi merupakan
keserupaan pesan yang diterima oleh penerima dalam bahasa
sasaran. Ini berarti bahwa kesepadanan diukur tidak hanya dengan
makna unsur bahasa yang bersangkutan, tetapi dengan pemahaman
suatu terjemahan oleh penerimanya atau pembaca dalam teks
bahasa sasaran (Hoed, et.al. 1993: 1).

Melalui kegiatan penerjemahan, seorang penerjemah
menyampaikan kembali isi sebuah teks dalam bahasa lain.
Penyampaian ini bukan sekedar kegiatan penggantian, karena
penerjemah dalam hal ini melakukan kegiatan komunikasi baru
melalui hasil kegiatan komunikasi yang sudah ada (yakni dalam
bentuk teks), namun dengan memperhatikan aspek-aspek sosial,
ketika teks baru itu akan dibaca atau dikomunikasikan. Dalam
kegiatan komunikasi baru tersebut, penerjemah melakukan upaya
membangun “jembatan makna” antara produsen teks sumber
dengan pembaca teks sasaran (Machali, 2000: 5-6).

Apabila tidak ada kesamaan budaya, penerjemahan kata-kata
yang mengacu kepada ciri-ciri tertentu atau yang mempunyai
pemakaian khusus dalam bidang yang terbatas itu lebih sulit
dilakukan dengan satu padanan leksikal saja. Penerjemahan
demikian memerlukan pengungkapan secara tidak langsung dan
sering berupa penjelasan yang panjang lebar untuk menciptakan
kembali konteks situasi yang relevan. Oleh karena itu dapat
dinyatakan “that not all cultures interpret the same situations in the same
way” ‘tidak semua budaya menginterpretasikan situasi yang sama
dengan cara yang sama’.

Kesulitan lain dalam penerjemahan timbul apabila semua
fungsi kata-kata dalam referensi ekstralinguistik dan dalam
komposisi kalimat, dan apabila kalimat-kalimat itu sendiri dalam
konteks situasinya, harus dipertimbangkan dan kadang-kadang
dibandingkan satu sama lain dalam memilih sarana penerjemahan.
Oleh sebab itu, dipelukan prinsip-prinsip penerjemahan yang dapat
menjembatani pengalihan secara linguistik dan ekstralinguistik.
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gramatikal kalimat dan bentuk fonetis kata, sebagai bagian dari
bentuk sastra seluruh karya tersebut. Kebalikan dari amanat yang
terbatas secara kontekstual hampir tidak mungkin diterjemahkan
dengan memenuhi semua fungsi teks aslinya. Kemampuan untuk
menghasilkan terjemahan yang bagus, yang mengimbangkan
segenap komponen pada segala tataran dalam menciptakan suatu
versi yang dalam segala segi semirip mungkin dengan versi aslinya,
memerlukan apresiasi yang halus dan peka terhadap semua aspek
bahasa. _

Berkaitan dengan hal di atas, Wills (1992: 2) menyatakan
bahwa relativitas norma penerjemahan menunjukkan bahwa sejauh
ini tidak ada teori maupun praktek penerjemahan yang mampu
menemukan jawaban yang lebih umum, obj ektif, dan terbukti benar
bagi masalah yang kompleks dalam padanan terjemahan antarteks.
Sepintas lalu, ini berarti mungkin tidak ada teori penerjemahan
yang spesifik terhadap jenis teks tertentu.

Apa yang dikemukakan di atas belum menjelaskan secara
tuntas masalah dasar dalam penerjemahan. Newmark (1988: 4)
mengemukakan betapa sebuah terjemahan melibatkan teks bahasa
sumber dan teks bahasa sasaran pada dua kutub yang berlawanan.
Di satu pihak teks bahasa sumber dipengaruhi oleh empat faktor,
yakni memproduksi teks (tertulis atau lisan), norma dalam bahasa
sumber, kebudayaan bahasa sumber, dan format teks bahasa
sumber. Di pihak lain, teks bahasa sasaran juga dipengaruhi oleh
empat faktor, yakni sidang pembaca atau pendengar teks bahasa
sasaran, norma dalam bahasa sasaran, kebudayaan bahasa sumber,
dan format teks bahasa sasaran. Semua itu akan mempengaruhi
hasil penerjemahan. Di samping itu, masih ada dua faktor lagi
yang mempengaruhi proses penerjemahan, yakni latar belakang
pemikiran penerjemah dan pemahaman tentang hal yang
dibicarakan dalam teks bahasa sumber yang mungkin berbeda
atau tidak ada dalam bahasa sasaran. Jadi sebuah teks atau ujaran
ditentukan pemahamannya oleh konteksnya, baik di pihak bahasa
sumber maupun bahasa sasaran. Inilah yang oleh Newmark disebut
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(a) primary production, (b) secondary production, and (c) tertiary
production which divided into personal services and commercial
services.

Primary production is concerned with using a country’s natural
resources — the things we can take from nature. Farming allows us to
grow food, mining lets us extract fuel from the earth in the form of
oil and coal, as well as minerals like lead, copper, and gold. Fishing
provides food from the seas. Forestry gives us wood for building,
paper making, and fuel and quarrying gives us stone for building.
Therefore primary production is the beginning of all production
processes. And from these raw materials we can manufacture goods
at the second level.

Secondary production deals with the methods used to change
primary products into goods we recognize and use every day.
When the market is close to the farms and orchards, food might be
delivered fresh in the same form and condition it was taken from
the ground. But most markets are a long way from the countryside
or country where the food was grown so fruit, vegetables, and
many crops like wheat and corn have to be preserved by canning,
freezing, or vacuum packing so that they will not go bad, and others
have to be changed from their original form to be used. Corn has to
be turned into flour, so that it can be made into bread, sugar cane
needs to be refined for home use, and cocoa processed before it can
be manufactured into chocolate.

Tertiary production is divided between (a) personal services, and
(b) commercial services. Personal services include the welfare — well-
being — education, information, and general running of society.
The medical and administration staff of hospitals and clinics, the
teaching and administration in schools and colleges, the media —
press, television, radio — and legal agencies such as the police and
courts are the main areas of personal services. These services allow
society to function — to exist — and without education, information,
and physical security would be impossible, and living in modern
society would be just as impossible without commercial services
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dirhome — and overseas trade to functionmoney into a bank. In a bank, the money will earn interest income.
ectly concerned with trade — selecting The companies may decide to cancel projects that need capital.

Teks 3

A country’s links with the rest of the world can have a big influence
on its economy. World trade grows continually. Capital now moves
more freely between countries. Because of this, economic theorists

| now pay more attention to what determines the balance of payments.

People often think that economic theory is unnecessarily
complicated. In fact, however, economists often oversimplify their
theories. They often analyze a “closed” economy, their countries.
If economists analyze an open economy, their economic models
become more complicated. But the models do not change in
unexpected ways. For example, classical economists base their view
of the balance of payment on the same principles that they use in
closed economy models.

Before considering balance of payment theories, we will start with
some simple arithmetic and basic economics. A country’s balance of
payment has two main parts. These are the current account and the
capital account.

The current account covers imports and exports of goods and
services. It also covers the interest, profits and dividends received from
abroad and paid to foreigners; the cash that foreign workers send
home; and some minor public sector transfers.

The capital account is money lent or invested abroad. It can be
short term. For example, Britons with American bank accounts
make deposits or empty their accounts with a single telephone call.
Or it can be long term. Form example, multinational companies
and foreign aid agencies invest in big projects that may take years to
complete.

By definition, the balance of payment of payment s must balance.
A country with a $1 billion deficit on its current account must get
$1 billion in foreign currency to finance it. Often it will do that by
running a surplus on its capital account — a matching inflow of $1
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PROSES DAN TAHAP
PENERJEMAHAN

A. Proses Penerjemahan

Penerjemahan merupakan proses yang dilakukan secara bertahap.
Larson (1989: 3) mengemukakan tahap-tahap penerjemahan
sebagai berikut: (1) mempelajari leksikon, struktur gramatikal,
situasi komunikasi, dan konteks budaya dari teks bahasa sumber;
(2) menganalisis teks bahasa sumber untuk menemukan maknanya;
dan (3) mengungkapkan kembali makna yang sama itu dengan
menggunakan leksikon dan struktur yang sesuai dengan bahasa
sasaran dan konteks budayanya.

Mengingat kenyataan bahwa seseorang dapat menerjemah
tanpa mengetahui tentang konsep kebahasaan, sebagaimana
seseorang dapat berbicara suatu bahasa tanpa harus menjadi
siswa bahasa, banyak orang berpendapat bahwa penerjemahan
bukanlah merupakan suatu aspek dari linguistik terapan. Agaknya
penerjemahan sering dipandang hanya sebagai bentuk yang
lebih rumit dari berbicara atau menulis, seseorang memahami
sesuatu (decode) dari suatu bahasa dan menyusunnya (encode)
dalam bahasa lain. Mereka yang melihat dalam penerjemahan
sesuatu melalui pemanfaatan deskripsi ilmiah cenderung berpikir
tentang penerjemahan hanya dalam istilah-istilah teknis tertentu
dari linguistik komparatif. Hal ini mengarah pada usaha untuk
menyusun serangkaian urutan aturan, yang lebih atau kurang dapat
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Sown deep, the éaren grain
Awaits, as words wait in the brain,
Your release that our of dew
1t may make the world anew,

Sweet rain, bless our windy farm,
Stepping round in skirts of storm:
Amongst the broken clods the hare
Folds his ears [ike hands in prayer.

DO’A MINTA HUJAN
Oleh: Taufiq Ismair

Hujanky hujan, turyniap, di ladang ladang
Kuyupkan bumi dengan basah taufan:
Di tanah jyqs dan keras
Membukq qi bawah langiy terbentang

Benih tertangm lebar dan dalam
Menant; sepers; kata-katq Yang masih diam
Dan embyn bakal mempepas benih gandum

Mengiring nyanyian paney, yang ranum

Hujanky hujan, turunlah gy ladang ladang
Kuyupkan bumi dengan basa, taufan:
Nampap bagai berdp’, seekor terwely,

Sendir; d ladang, telingg terlipat ke belakang.

(ansenden, R.F dan Sapardj Djoko Damono (ed), 1991)
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